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DBD adalah penyakit akut yang disebabkan oleh virus dengue, yang masuk ke peredaran
darah manusia melalui gigitan nyamuk Aedes aegypti. Kota semarang tahun 2013 memiliki
kelurahan endemis 143, sporadis 33, dan potensial 1, serta 2.364 kasus dengan IR
134,09/100.000 penduduk dan CFR 1,14%. Maya Index dapat digunakan untuk mengetahui
evaluas program Pemberantasan Sarang Nyamuk (PSN). Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui M dan kepadatan larva (HI, ABJ, CI, dan Bl) di daerah endemis, sporadis,
dan potensial. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian observasional dalam survei jangka
pendek (cross-sectional. Sampel dalam penelitian ini diambil sebanyak 300 bangunan dengan
metode simple sistematic sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa angka Mi di
kelurahan Mijen 7%(rendah), 61%(sedang), 32%(tinggi) dengan nilai HI,ABJ,Cl dan BI
berturut-turut 28%;72%;9,94% dan 34. Kelurahan Bubakan M1 16%(rendah), 65%(sedang),
19%(tinggi) serta HI(43%);ABJ(57%);Cl(24,36%) dan BI(57). Sedangkan di Kelurahan
Polaman MI 21%(rendah),62%(sedang),17%(tinggi)serta HI(35%),ABJ(65%),CI(20,87%)
dan BI(48). MI di daerah endemis,sporadis, dan potensial masing-masing memiliki kategori
MI tinggi dengan kepadatan larva diatas batas aman kepadata larva (5%). Oleh karena itu,
PSN di daerah endemis,sporadis,dan potensia belum berjalan semestinya sehingga perlu
dilakukan refreshing mengena pentingnya PSN dalam penanggulanganan DBD kepada
masyarakat di kelurahan sporadis, potensial dan khususnya kelurahan endemis karena Ml
dengan kategori tinggi terbanyak.
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